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2.1 Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sebelum membahas tentang definisi SPK, perlu dike@efinisi dari
beberapa istilah yang berkaitan dengan SPK, alatisraebagai berikut:
2.1.1 Klasifikasi Keputusan

Keputusan diklasifikasikan menjadi tiga (O’'Brie®05:438), yaitu:

1. Keputusan terstruktur
Keputusan terstruktur melibatkan situasi dimanagdar yang diikuti
ketika keputusan diperlukan, dapat disebutkan lebilal. Contoh:
Keputusan pemesanan ulang persediaan yang dihadbgi
kebanyakan bisnis.

2.  Keputusan tak terstruktur
Keputusan tak terstruktur melibatkan situasi kegaudimana tidak
mungkin menentukan lebih awal mengenai proseduutkepn yang
harus diikuti.

3. Keputusan semiterstruktur
Beberapa prosedur keputusan dapat ditentukan, naihak cukup
untuk mengarah ke suatu keputusan yang direkomiadas

2.1.2 Definisi SPK

Sistem Pendukung KeputusdBecission Support Systemajplalah sistem
informasi berbasis komputer yang menyediakan dukainghformasi yang
interaktif bagi manajer dan praktisi bisnis selgmnases pengambilan keputusan
(O’Brien, 2005: 448).

SPK dibangun tentunya mempunyai tujuan yang ingiapi oleh seorang
pembuat keputusan. Menurut Aji Supriyanto (2005)26guan SPK adalah
sebagai “second opinion” atau “information sources” sebagai bahan

pertimbangan seorang manajer sebelum memutuskgakeb



2.1.3 Komponen SPK

Menurut Aji Supriyanto (2005:260) SPK dibangun oliéda komponen,

yaitu:

a. Database

Sistem Database adalah kumpulan semua data yang dimiliki oleh

perusahaan baik data dasar maupun transaksi $elnayang dilakukan.

. Model base

Model baseadalah suatu model yang merepresentasikan perrasala
dalam format kuantitatif.

. Software System

Software Systeradalah paduan antara database dan model basahsetel
sebelumnya direpresentasikan ke dalam bentuk m@aej dimengerti

oleh sistem komputer.

Sedangkan menurut Tata Sutabri (2005:200) SPKrielai 4 komponen, yaitu:

a. Dialog

Alat untuk berinteraksi antara komputer dengan pamga. Pemakai
harus bisa mengerti apa arti informasi yang dikasil Ini berarti, sistem
(komputer beserta programnya) mudah dipakaeX friendly) Ditinjau
dari sudut pemakainya, pemakai harus pula belagar lokrlatin cara
penggunaannya serta arti yang dihasilkan.

. Model

Model serta sistem yang membolehkan pemakai memiblgel yang

cocok. Tiga macam model yang biasa digunakan adalah

1. Optimalisasi: mencari yang terbaik. Contohnya
membuatjadwal,membuat  perbandingardinear  programming
simulasi, dan lain sebagainya.

2. Statistik/matematis: menggambarkan masalah afengtandar
kuantifikasi yang ada. Contohnyarecasting fungsi kemungkinan
(probabilitas), proyeksi penjualan, dan lain sebaga

3. Financial: mencari kesempatan yang lebih metumgkan.

Contohnya: investastash flowdan lain sebagainya.



c. Database
Menurut Indira Rakanita (2008:1databaseadalah kumpulan dari
item data yang saling berhubungan satu dengan langya yang
diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atautustrtéetentu,
tersimpan di hardware komputer dan dengan softwantuk
melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu.
d. Data
Data adalah suatu angka atau kelompok angka yangpure/ai arti
atau nilai (Paulus Bambangwirawan, 2004:1).
Dari uraian mengenai komponen SPK diatas, untukgerabangkan
SPK dengan metodésukamotp dipilih komponen SPK sebagai berikiiodel
base, DatabaselanSoftware system
2.1.4 Validitas SPK

Validitas SPK digunakan untuk mengetahui SPK vatal tidak. Pengujian
Validitas SPK dilakukan dengan membandingkan hashitungan SPK dengan
hasil perhitungan manual. Misalkan ada n buah yatg akan digunakan untuk
menguiji tingkat validitas SPK seperti disajikanashalTabel 2.1.

Tabel 2.1 Hasil Uji Validitas SPK

No. | Datake- SPK Per hitungan manual KET (T/F)
1 1 Hasil SPK-1 Hasil manual-1 T
2 2 Hasil SPK-2 Hasil manual-2 F
3 - - - -

4 - - - -

5 - - - -

6 n Hasil SPK-n Hasil manual-n T
Keterangan:

T = True. Terjadi apabila hasil perhitungan SPK sadengan hasil
perhitungan manual.
F = False. Terjadi apabila hasil perhitungan SB&ktsama dengan hasil

perhitungan manual.



Menurut Teddy Rismawan (2008:6) berdasarkan peagualiditas yang telah
dilakukan, tingkat validitas SPK dapat dicari damgaersamaan 2.1. Tingkat

banyaknya hasil pengujian bernilai T

validitas SPK= X 100 %

banyaknya data sample

2.2 Pengertian Sekolah Menengah Atas (SMA)

SMA merupakan jenjang pendidikan menengah yang uotangakan
penyiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan yaabihl tinggi dengan
pengkhususan. (Depdiknas, 2004: 112). Perwujudamgkbeisusan tersebut
berupa diselenggarakanya penjurusan di mulai daske{l (sebelas), yakni,
penjurusan pada limu Pengetahuan Alam (IPA), linreagetahuan Sosial (IPS),
dan Bahasa yang mulai diterapkan pada siswa SMAsk¥l tahun pelajaran
2005/2006.

Dengan demikian, penjurusan merupakan upaya SBatetplam
memberikan fasilitas kepada siswa untuk menyalurkekat, minat, dan
kemampuan yang dimilikinya yang dianggap paling epstal untuk
dikembangkan secara optimal. Oleh karena itu, nsekalah, guru, dan petugas
Bimbingan Konseling (BK) harus mampu menempatkanldam jurusan secara
tepat.

Menempatkan siswa pada jurusan tertentu secaraliepati memberikan
peluang kepada siswa untuk dapat berhasil pada yaagpakan datang. Hal ini
sesuai dengan bunyi pasal 12 Undang-Undang Nomatal2dn 2003, bahwa
Peserta didik mendapatkan pelayanan pendidikaraisdsngan bakat, minat, dan
kemampuannya. Untuk menghindarkan kemungkinan dierjeetidaktepatan
penjurusan siswa SMA dalam pilihan jurusan tertepénlu ada upaya antara lain:
pengukuran dan penilaian keefektifan perencanaamumesan, keefektifan
pelaksanaan penjurusan, keberhasilan siswa sepelajurusan, serta kendala-
kendala yang dihadapi dalam penjurusan.

2.2.1 Pengertian Variabel-Variabel Data Uji

Dalam penelitian ini terdapat 6 asumsi variabehdgit sebagai berikut:
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1. Mata Pelajaran Ekonomi

Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindak@nusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi, daikeb#ang dengan
sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiaproduksi, konsumsi,
dan/atau distribusi. Luasnya ilmu ekonomi dan texdraya waktu yang tersedia
membuat standar kompetensi dan kompetensi dasdibatiasi dan difokuskan
kepada fenomena empirik ekonomi yang ada diseg#aerta didik, sehingga
peserta didik dapat merekam peristiwa ekonomi yaegadi disekitar
lingkungannya dan mengambil manfaat untuk kehidoparyang lebih baik.

2. Mata Pelajaran Sosiologi

Pembelajaran sosiologi dimaksudkan untuk mengeniaankemampuan
pemahaman fenomena kehidupan sehari-hari. Matdgjapgn mencakup
konsep-konsep dasar, pendekatan, metode, dan tekniisis dalam
pengkajian berbagai fenomena dan permasalahan yhiegnui dalam
kehidupan nyata di masyarakat. Mata pelajaran aggialiberikan pada
tingkat pendidikan dasar sebagai bagian integral I#5, sedangkan pada
tingkat pendidikan menengah diberikan sebagai peltgaran tersendiri.

3. Mata Pelajaran Geogr afi

Mata pelajaran Geografi membangun dan mengembang&arahaman
peserta didik tentang variasi dan organisasi spas@ésyarakat, tempat dan
lingkungan pada muka bumi. Peserta didik didorontyki memahami aspek
dan proses fisik yang membentuk pola muka bumi,aktaristik dan
persebaran spasial ekologis di permukaan bumi.irSefa peserta didik
dimotivasi secara aktif dan kreatif untuk meneldatihwa kebudayaan dan
pengalaman mempengaruhi persepsi manusia tentapatean wilayah.

Pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yangemileh dalam mata
pelajaran Geografi diharapkan dapat membangun keuomam peserta didik
untuk bersikap, bertindak cerdas, arif, dan begang jawab dalam
menghadapi masalah sosial, ekonomi, dan ekologida Ringkat pendidikan

dasar mata pelajaran Geografi diberikan sebagaiamagtegral dari limu
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Pengetahuan Sosial (IPS), sedangkan pada tingkadiddean menengah
diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri.
. Mata Pelajaran Biologi

Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyedialebdgai pengalaman
belajar untuk memahami konsep dan proses sain®rdfepilan proses ini
meliputi keterampilan mengamati, mengajukan hipstesienggunakan alat
dan bahan secara baik dan benar dengan selalu mini@agkan keamanan
dan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, molemggan dan
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasilaensecara lisan atau
tertulis, menggali dan memilah informasi faktuahgaelevan untuk menguiji
gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari

Mata pelajaran Biologi dikembangkan melalui kemaarpuberpikir
analitis, induktif, dan deduktif untuk menyelesaikaasalah yang berkaitan
dengan peristiwa alam sekitar. Penyelesaian masaaf bersifat kualitatif
dan kuantitatif dilakukan dengan menggunakan pemahadalam bidang
matematika, fisika, kimia dan pengetahuan pendukaingya.

. Mata Pelajaran Fisika

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mendas&embangan
teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengam.aRerkembangan pesat
di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasadipicu oleh temuan
di bidang fisika material melalui penemuan piramtkroelektronika yang
mampu memuat banyak informasi dengan ukuran sdmgdt Sebagai ilmu
yang mempelajari fenomena alam, fisika juga merkbarpelajaran yang baik
kepada manusia untuk hidup selaras berdasarkanmhaltam. Pengelolaan
sumber daya alam dan lingkungan serta pengurangampak bencana alam
tidak akan berjalan secara optimal tanpa pemahgaranbaik tentang fisika.

Pada tingkat SMA/MA, fisika dipandang penting untiligjarkan sebagai
mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertgabanPertama, selain
memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, matdajgan Fisika
dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan keunaenierpikir yang
berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidsgiaari-hari. Kedua,
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mata pelajaran Fisika perlu diajarkan untuk tujyang lebih khusus yaitu
membekali peserta didik pengetahuan, pemahamasejamlah kemampuan
yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidigkang lebih tinggi
serta mengembangkan ilmu dan teknologi. Pembertajaisika dilaksanakan
secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuearpikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salatu saspek penting
kecakapan hidup.

. Mata Pelgjaran Kimia

Kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA, ddahrenanya kimia
mempunyai karakteristik sama dengan IPA. Karakikrisrsebut adalah objek
ilmu kimia, cara memperoleh, serta kegunaannyaid&merupakan ilmu yang
pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasgrarobaan (induktif)
namun pada perkembangan selanjutnya kimia juga ralgie dan
dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Kimialak ilmu yang mencari
jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagajejateagejala alam yang
berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifatulpghan, dinamika, dan
energetika zat. Oleh sebab itu, mata pelajaranakdnSMA/MA mempelajari
segala sesuatu tentang zat yang meliputi kompostsuktur dan sifat,
perubahan, dinamika, dan energetika zat yang ntkdibaketerampilan dan
penalaran. Ada dua hal yang berkaitan dengan kyengy tidak terpisahkan,
yaitu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yhagipa fakta, konsep,
prinsip, hukum, dan teori) temuan ilmuwan dan kirs&bagai proses (kerja
ilmiah). Oleh sebab itu, pembelajaran kimia danilpgm hasil belajar kimia
harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia selbagases dan produk.

Mata pelajaran Kimia perlu diajarkan untuk tujuamg lebih khusus yaitu
membekali peserta didik pengetahuan, pemahamasejamlah kemampuan
yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidigang lebih tinggi
serta mengembangkan ilmu dan teknologi. Tujuan npaiajaran Kimia
dicapai oleh peserta didik melalui berbagai pentdegkaantara lain pendekatan
induktif dalam bentuk proses inkuiri ilmiah padgatan inkuiri terbuka. Proses
inkuiri ilmiah bertujuan menumbuhkan kemampuan ibkérp bekerja dan
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bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salatu saspek penting
kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran kime&nekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung inglalnggunaan dan

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

2.3 Himpunan dan Logika Fuzzy
2.3.1 Dari Himpunan Klasik ke Himpunan Samar (fuzzy)

Misalkan U sebagai semesta pembicaraan (himpurmaessa) yang berisi
semua anggota yang mungkin dalam setiap pembicataanaplikasi. Misalkan
himpunan tegas A dalam semesta pembicaraan U. Dalatematika ada tiga
metode atau bentuk untuk menyatakan himpunan, yagtode pencacahan,
metode pencirian dan metode keanggotaan. Metodeapanan digunakan
apabila suatu himpunan didefinisikan dengan maicatau mendaftar anggota-
anggotanya. Sedangkan metode pencirian, digunagahila suatu himpunan
didefinisikan dengan menyatakan sifat anggota-atagya. (Setiadji, 2009: 8).
Dalam kenyataannya, cara pencirian lebih umum dikan, kemudian setiap
himpunan A ditampilkan dengan cara pencirian salaagiut:

A={x €U| x memenuhi suatu Kondisi} .........ccccceccciiiirnnrnnnnn (2.1)

Metode ketiga adalah metode keanggotaan yang megompekan fungsi
keanggotaan nol-satu untuk setiap himpunan A yamgathkan sebagaiA(x).

_(1,jikax €A
HA(X) = {O,jikax D 2.2)

Menurut Nguyen dkk (2003: 86) fungsi pada persam@aB) disebut fungsi
karakteristik atau fungsi indikator. Suatu himpurfamzy A di dalam semesta
pembicaraan U didefinisikan sebagai himpunan yaegitkan suatu fungsi
keanggotaamA, yang mengawankan setiag=¥l dengan bilangan real di dalam
interval [0,1], dengan nilalA(x) menyatakan derajat keanggotaan x di dalam A.

Dengan kata lain jika A adalah himpunan tegas, nmélka keanggotaannya
hanya terdiri dari dua nilai yaitu 0 dan 1. Sedamgkiilai keanggotaan di
himpunanfuzzyadalah interval tertutup [0,1].
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2.3.2 Atribut

Himpunanfuzzy memiliki 2 atribut (Sri Kusumadewi dan Hari Purnmm
2004:6), yaitu:
1. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakiktu keadaan
atau kondisi tertentu dengan menggunakan bahasai, at@perti:
Muda, Parobaya, Tua.
2. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukké&uran dari
suatu variabel seperti: 40, 25, 50, dsb.
2.3.3 Istilah-I stilah Dalam L ogika Fuzzy

Ada beberapa istilah yang perlu diketahui dalam afeami sistenfuzzy
yaitu:
2.3.3.1 Variabel fuzzy

Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam
suatu sistenfuzzy(Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo, 2004: 6). Contoh:
Umur, Temperatur, Permintaan, Persediaan, Proddksisebagainya.

2.3.3.2 Himpunan fuzzy

Misalkan X semesta pembicaraan, terdapat A di daldm
sedemikian sehingga:

A={ X, tA[X] | X € X, tA i X—>[0,1] } eooeeiiiiiiiis (2.3)

Suatu himpunanfuzzy A di dalam semesta pembicaraan X
didefinisikan sebagai himpunan yang bercirikan sdanhgsi keanggotaan
pA, yang mengawankan setiagEX dengan bilangan real di dalam interval
[0,1], dengan nilaitA(x) menyatakan derajat keanggotaan x di dalam A
(Athia Saelan, 2009: 2).

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu
kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu varfakey.Misalkan X=Umur
adalah variabelfuzzy Maka dapat didefinisikan himpunan “Muda”,
“Parobaya”, dan “Tua” (Jang dkk ,1997:17).
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2.3.3.3 Semesta Pembicaraan

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yipegodlehkan
untuk dioperasikan dalam suatu varialdakzzy Semesta pembicaraan
merupakan himpunan bilangan real yang senantiakdbetambah) secara
monoton dari kiri ke kanan. Nilai semesta pembi@aralapat berupa
bilangan positif maupun negatif. Adakalanya nikam&sta pembicaraan ini
tidak dibatasi batas atasnya. Contoh: semesta pambn untuk variabel
umur: [0,4%0). (Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo,2004:7). Sefsng
semesta pembicaraan dari variable umur adallufur < +o. Dalam hal
ini, nilai yang diperbolehkan untuk dioperasikanlada variable umur
adalah lebih besar dari atau sama dengan O, atanduwari positif tak
hingga.
2.3.3.4 Domain

Domain himpunarfuzzy adalah keseluruhan nilai yang diijinkan
dalam semesta pembicaraan dan boleh dioperasikam daiatu himpunan
fuzzy.Seperti halnya semesta pembicaraan, domain menugakgunan
bilangan real yang senantiasa naik (bertambahyas@canoton dari kiri ke
kanan. Nilai domain dapat berupa bilangan posiatipun negatif. Contoh
domain himpunanfuzzy Muda =[0,45] (Sri Kusumadewi dan Hari
Purnomo, 2004: 8).

2.3.4 Fungs Keanggotaan

Jika X adalah himpunan objek-objek yang secara umintasikan dengan
X, maka himpunarfuzzyA di dalam X didefinisikan sebagai himpunan pasanga
berurutan (Jang dkk ,1997:14):

A={(X, HA(X)) | XEXT eeeeeieeeeiiiiiiee et e e (2.4)

pA(X) disebut derajat keanggotaan dari x dalam Aygyanengindikasikan
derajat x berada di dalam A (Lin dan Lee,1996: 10).

Dalam himpunan fuzzy terdapat beberapa representasi dari fungsi
keanggotaan, salah satunya yaitu representasir.lifsala representasi linear,

pemetaan input ke derajat keanggotaannya digamibagdzagai suatu garis lurus.
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Bentuk ini paling sederhana dan menjadi pilihangylaaik untuk mendekati suatu

konsep yang kurang jelas. Ada 2 keadaan himpdoany yang linear, yaitu

representasi linear naik dan representasi lingantu

2.3.4.1 Representas linear NAIK

Pada representasi linear NAIK, kenaikan nilai dgreganggotaan

himpunanfuzzy (u[x]) dimulai pada nilai domain yang memiliki dergja

keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju kai mibmain yang

memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi. Fungsaikggotaan representasi

linear naik dapat dicari dengan cara sebagai beriku

Himpunanfuzzypada representasi linear NAIK memiliki domain (-

w,00) terbagi menjadi tiga selang, yaitu: [0,a] , [R,d&an [bw).

a)

b)

Selang [0,9]
Fungsi keanggotaan himpunéurzzypada representasi linear NAIK

pada selang [0,a] memiliki nilai keanggotaan=0

Selang [a, b]

Pada selang [a,b], fungsi keanggotaan himpurarey pada
representasi linear NAIK direpresentasikan dengasdurus yang
melalui dua titik, yaitu dengan koordinat (a,0) darl). Misalkan
fungsi keanggotaafuzzy NAIK dari x disimbolkan dengam[x],

maka persamaan garis lurus tersebut adalah:

plx] -0 x-—a

1-0 b—a
X—a
S ulXl=—

Selang [b,x)
Fungsi keanggotaan himpunturzzypada representasi linear NAIK
pada selang [xmaxg) memiliki nilai keanggotaan=0.

Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpuhemzypada representasi

linear NAIK, dengan domaind,) adalah:
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ulXx]{==

b-a '’ -

1
Himpunanfuzzypada representasi linear NAIK direpresentasikarapad

Gambar 2.1

Derajat
Keanggotaan
pix]

I
I
I
A

a domain b

.
L4

Gambar 2.1 Grafik Representasi Linear Naik (Sri Kusumadewi dan
Hari Purnomo, 2004:9).

2.3.4.2 Representas linear TURUN

Sedangkan pada representasi linear TURUN, gariss I[dimulai
dari nilai domain dengan derajat keanggotaan hiapuiuzzy (u[x])
tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak menukennilai domain yang
memiliki derajat keanggotaan himpunduizzy lebih rendah. Fungsi
keanggotaan representasi linear TURUN dapat dammgan cara sebagai
berikut:
Himpunanfuzzypada representasi linear TURUN memiliki domain
(-0,00) terbagi menjadi tiga selang, yaitu: [0,a] , [R,dan [bgo).
a. Selang[0,a]
Fungsi keanggotaan himpunainizzy pada representasi linear
TURUN pada selang [0,a] memiliki nilai keanggota@n=
b. Selang[a, b]
Pada selang [a,b], fungsi keanggotaan himpufazy pada
representasi linear TURUN direpresentasikan derggis lurus
yang melalui dua titik, yaitu dengan koordinat Yadhn (b,0).
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Misalkan fungsi keanggotaaiuzzy TURUN dari x disimbolkan
denganu[x], maka persamaan garis lurus tersebut adalah:
ux]-0 x-b

1-0 a-b
X—b
@MIXI—E

Karena pada selang [a,b], gradien garis lurus=dkarpersamaan

garis lurus tersebut menjadi:

—b

W] = (- (>=)
b—x
uBI=b_a
c. Selang[b,x)

Fungsi keanggotaan himpunafiuzzy pada representasi linear
TURUN pada selang [lby] memiliki nilai keanggotaan=0
Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpufazey pada

representasi linear TURUN, dengan domain <) adalah:

1, x<a
ulX] Z%Z , A< XS<D (2.6)
0, x=b

Himpunanfuzzypada representasi linear turun direpresentasikda pa
Gambar 2.2.

-—71

Derajat
Keanggotaan
ulx]

I
I
I
L
a

0

domain b
Gambar 2.2 Grafik Representasi Linear Turun (Sri Kusumadewi da
Hari Purnomo, 2004: 10).
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2.34.3 Representas KurvaBahu
Representasi kurva bahu digunakan untuk mengakhniabel

suatu daerah variabfazzy Untuk bahu kiri bergerak dari pernyataan benar
benar ke pernyataan salah, demikian juga bahu kdeagerak dari
pernyataan salah ke pernyataan benar. Untuk |legisrjya dapat dilihat
pada Gambar 2.3 (Kusumadewi, 2010).

y

1 |Bahu kanan Bahu kiri

ulx]

0] >
a, b, az b2

Gambar 2.3 Kurva Bahu, (Kusumadewi, 2010)

Fungsi Keanggotaan Kurva Bahu Kiri:

(1: x <a,
b,—x
Hx) = = Eb;—aj ; =x = by

D; KEE’IJ

Fungsi Keanggotaan Kurva Bahu Kanan:

(0: X <a,
(x—ay

uix) = <| TR bs

g 1; = bg

2.3.5 Teori Operasi Himpunan

Menurut Lin dan Lee (1996: 27) Ada dua operasi jo#talam himpunan
fuzzy yaitu:

2.35.1 Konjungs fuzzy

Konjungsi fuzzy dari A dan B dilambangkan denganAB dan
didefinisikan oleh:
w AAB=u A(X) N uB(y)= Min(A(X), UB(Y)) «rooiveeeeeiieeeeciieeee, 2.7)
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2.3.5.2 Digungs fuzzy

Disjungsi fuzzy dari A dan B dilambangkan denganvB dan
didefinisikan oleh:
pw AVB=p A(X) U uB(y)= max@A(X), uB(Y)) ceeeeeeeeiieiiiiiiiieeee (2.8)

2.3.6 Metode Fuzzy I nference System (FIS) Tsukamoto

Inferensi adalah proses penggabungan banyak dberdasarkan data yang
tersedia. Komponen yang melakukan inferensi dalaters pakar disebut mesin
inferensi. Dua pendekatan untuk menarik kesimppbadal F-THEN rule (aturan
jika-maka) adalahforward chaining dan backward chaining(Turban dkk,
2005:726).

2.3.6.1 Forward chaining

Forward chainingmencari bagian JIKA terlebih dahulu. Setelah
semuakondisi dipenuhi, aturan dipilih untuk mendapatkasimpulan. Jika
kesimpulan yang diambil dari keadaan pertama, bwaankeadaan yang
terakhir, maka ia akan digunakan sebagai faktakudisesuaikan dengan
kondisi JIKA aturan yang lain untuk mendapatkanirkesilan yang lebih
baik. Proses ini berlanjut hingga dicapai kesimpual&hir.

2.3.6.2 Backward chaining

Backward chaining adalah kebalikan dariforward chaining
Pendekatan indimulai dari kesimpulan dan hipotesis bahwa kesiarpu
adalah benar. Mesin inferensi kemudian mengid&asfi kondisi JIKA
yang diperlukan untuk membuat kesimpulan benarndancari fakta untuk
menguji apakah kondisi JIKA adalah benar. Jika sekaundisi JIKA adalah
benar, maka aturan dipilih dan kesimpulan dicapi&ia beberapa kondisi
salah, maka aturan dibuang dan aturan berikutngaindkan sebagai
hipotesis kedua. Jika tidak ada fakta yang memkaktibahwa semua
kondisi JIKA adalah benar atau salah, maka mederansi terus mencari
aturan yang kesimpulannya sesuai dengan kondisA J§éng tidak
diputuskan untuk bergerak satu langkah ke depan emiesa kondisi
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tersebut. Proses ini berlut hingga suatu set aturan didapat untuk men
kesimpulan atau untuk membuktikan tidak dapat meaideesimpulat

Menurut Sri Kusumadewi dan Sri Hartati (2006:34)ktesn
inferensifuzzymerupakan suatu kerangka komputasi yang didasgu&kda
teori himpunarfuzzy aturanfuzzyyang berbentuk IFFHEN, dan penalara
fuzzy Secara garis besar, diagram blok proses infefuzz terlihat pada
Gambar 2.3.

Agresasi

fuzrzyw
v

Defuzzv

Crisp

¥

Qutput

Gambar 2.4 Diagram Blok Sistem InferenBiuzzy(Sri Kusumadew
dan SriHartati, 2006: 34)

Sistem inferensfuzzy menerima inpucrisp. Input ini kemudiar
dikirim ke basis pengetahuan yang berisi n atifuzzydalam bentuk I-
THEN. Fire strength(nilai keanggotaan anteseden atdwakan dicari pad
setiap aturanApabila aturan lebih dari satu, maka akan dilaku&gregas
semua aturan. Selanjutnya pada hasil agregasidileknkandefuzzyuntuk
mendapatkan nilecrisp sebagabutputsistem. Salah satu metode FIS vy
dapat digunakn untuk pengambilan keputusan adalah metTsukamoto.
Berikut ini adalah penjelasan mengenai metodeTsukamot.

Pada metodeTsukamotp implikasi setiap aturan berbent
implikasi  “Sebal-Akibat’/Implikasi  “Input-Output dimana antar:
anteseden dan korkuen harus ada hubungannya. Setiap al
direpresentasikan menggunakan himpr-himpunanfuzz), dengan fungsi
keanggotaan yang monoton. Kemudian untuk menentu&sihtega:(Crisp

Solution)digunakan rumus penegasan (defuzifikasi) yang disé¥detode
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ratarata terpusat” atau “Metode defuzifikasi -rata terpusat(Center
Average Deffuzzyfie (Setiadji, 2009: 200). Untuk lebih memahami met

Tsukamotoperhatikan Contoh 2.

Contoh 2.1:
Misalkan ada 2 variabel input, \-1 (x) dan Var2(x), serta vaabel output,
Var-3(z), dimana Ve1 terbagi atas 2 himpunan yaitu A1 dan A2.-2
terbagi atas 2 himpunan Bl dan B2, -3 juga terbagi atas 2 himpun
yaitu C1 dan C2 (C1 dan C2 harus monoton). Adaiaatyang digunakal
yaitu:
[R1] IF (x is A1) and ( is B2) THEN (z isC1) [R2] IF (x is A2) and (y I
B1) THEN (z is C2

Pertam-tama dicari fungsi keanggotaan dari ma-masing
himpunanfuzzydari setiap aturan, yaitu himpunan Al, B2 dan Clii
aturanfuzzy[R1], dar himpunan A2, B1 dan C2 dari aturfuzzy[R2].
Aturan fuzzyR1 dan R2 dapat direpresentasikan dalam Gambaur2uk
mendapatkan suatu nilai crisg

(x| uy|p ulz]
1 1

Al L _ B2 C1

1 \\I LY
Var-1 ’ Var-2 z1 Va r-3

B1 C.

T

7
|
|
|
|
|

LY

0 0 - 4
Var-1 Var-2 z2 Var-3
1 Defuzifikasi

-

rata-rata terpusat

- Alzl+o2z2
Al+a2

Gambar 2.5 Inferensi dengan Menggunakan Metddeikamot:

(Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo, 2004:.

Karena pada metocTsukamotooperasi himpunan yang digunakan ad:
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konjungsi(AND), maka nilai keanggotaan anteseden dari atiuzzy[R1]
adalah irisan dari nilai keanggotaan Al dari Vatehgan nilai keanggotaan
B1 dari Var-2. Menurut teori operasi himpunan ppdesamaan 2.7, maka
nilai keanggotaan anteseden dari operasi konjuigsi) dari aturanfuzzy
[R1] adalah nilai minimum antara nilai keanggot@dndari Var-1 dan nilai
keanggotaan B2 dari Var-BDemikian pula nilai keanggotaan anteseden dari
aturanfuzzy[R2] adalah nilai minimum antara nilai keanggotafh dari
Var-1 dengan nilai keanggotaan Bl dari Var-2. Yataga, nilai
keanggotaan anteseden dari atufamzy [R1] dan [R2] masing-masing
disebut denganl dana2. Nilai a1l dana2 kemudian disubstitusikan pada
fungsi keanggotaan himpunan C1 dan C2 sesuai atuzayR1] dan [R2]
untuk memperoleh nilai z1 dan z2, yaitu nilai Zignperkiraan produksi)
untuk aturarfuzzy[R1] dan [R2]. Untuk memperoleh nilai outpertsp/nilai
tegas Z, dicari dengan cara mengubah input (belnuppunanfuzzyyang
diperoleh dari komposisi aturan-aturtwzzy menjadi suatu bilangan pada
domain himpunanfuzzy tersebut. Cara ini disebut dengan metode
defuzifikasi (penegasan). Metode defuzifikasi yadgyunakan dalam
metode Tsukamotoadalah metode defuzifikasi rata-rata terpu$aenter

Average Defuzzyfieglang dirumuskan pada persamaan 2.9.

Ve, aizi

Y, ai

Z= ( Defuzifikasi rata-rata terpusat ) .......cceeeeeeeeennnn. (2.9)

2.3.7 Penédlitian Sebelumnya

Sebagai bahan perbandingan dalam penilitan SisteemduRung
Keputusan untuk penjurusan SMA dengan metode Tsotfkandiantaranya
dikemukakan oleh A. Saifudin Hajar (2011) Dengaauj APLIKASI SISTEM
PENDUKUNG KEPUTUSAN DENGAN METODE PROMETHEE UNTUK
PEMILIHAN JURUSAN DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NU |I. Hail
menunjukkan berdasarkan hasil sistem yang digunal@mgan mengunakan

metode Promethee dengan 2 variabel berupa haail ted psikologi dan hasil



24

akademis. Bahwa tingkat akurasi dengan mengunaldoda Promethee adalah
70%.

Penelitian selanjutnya oleh Bahar (2011) dengamul JRENENTUAN
JURUSAN SEKOLAH MENENGAH ATAS DENGAN ALGORITMA FUZX C-
MEANS. Hasil menunjukkan berdasarkan hasil sistem yaggndikan dengan
mengunakan metode C-MEANS dengan 3 variabel benilparata-rata mata
pelajaran peminatan IPA, IPS dan Bahasa. Bahwakaingkurasi dengan
mengunakan fuzzy C-Means adalah 78.39%.

Penelitian selanjutnya oleh Ginanjar Abdurrahmadl{2 dengan judul
PENERAPAN METODETSUKAMOTO(LOGIKA FUZZY)DALAM SISTEM
PENDUKUNG KEPUTUSANUNTUK MENENTUKAN JUMLAH PRODUKSI
BARANG BERDASARKAN DATA PERSEDIAAN DAN JUMLAH
PERMINTAAN. Hasil menunjukkan Tingkat validitas SRiengan metode FIS
Tsukamotountuk menentukan jumlah barang yang akan produésiasarkan
data persediaan dan jumlah permintaan. Hal iningikkan dengan hasil uiji
validitas SPK dengan membandingkan hasil perhitangaanual dan hasil
perhitungan SPK mengunakkan 3 variabel yang dinkadelantara lain.
Permintaan, persediaan dan produksi. yang menghasiingkat validitas SPK

mencapai 100%.

Berdasarkan kedua sumber penelitian tersebut &, agampak bahwa
beberapa peneliti yang pengklasifikasianya tidakgoeakan metode tsukamoto
terlihat tingkat ketelitianya tidak lebih dari 80 %sedangkan peneliti yang
mengunakan metode Tsukamoto bisa menghasilkanatingldiditas SPK yang
lebih baik.



